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sumber daya maousia menrpakan sumber daya yang sangat penting bagi

suatu bau€sa' Banyak fakto.r yaog mem.pengr-uhi sumbcr daya manusia faktor

kebudayaan, strukhlr masyarakat, pendidikan maupun kondisi psikologis individu

perlu diperhatikao dal4m baryak sumbcr daya terurasuk dalam bidar,lg kcdolterur

(Koentjaraningrat, 197 5).

Dalam hal ini yang bemeran penting untu-k me.ningkatkan sumbcr daya

manusia seorang dolter salah satunya adalah hubungan yang baik dan

bprk"esinanbungan a{-tard dqkter {4n pssie-n, Selanna ini hu.bungan antala dot;ter

dan pasien kurang berkesinambungan, yang seharusnya hubungan ini adalah

hubu.ngan yang berdasarkau tanggung jarvat dan kewajiban prqfesi dokter

terhadap pasien. sehinga seorang pasien merasa nyaman dengan seorang dokter

yang memeriksanJa, Hal ini yaug harus dtialani ssorcng sarjana kedoktqao yaug

meqialani pendidikan profesi dokter yang disebut dokter muda atau dokter coass

(Aaul Aw{ar,1997),

Tujuan diselenggarakannya coass yaitu untuk memenuhi syarat untuk

kcluluoan sarjana kedokeran, yang dilakukan dengan sam mombedkao bckal

kepada dokter muda sumber-sumber kebudayaan umat manusia yang berupa

ma.t€-u-ma"tcri pclajaran. Kemajuan di bidane ilmu kcdokt_eran, pc.ngetahuaru

teknologi, yang berkernbang sedemikian pesat membawa kebudyaan manusia

dalam tataran pcra.da,ban yang makin tinggi. Secam tidak langzung hal ini
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mcnyebabkan tuotuhn ke@ & muda s€makin tingsi pula ,rlan semakin

banyak hal yang harus dikuasai calon dolcter. Disapping bertugas untuk

melakukan ffau$ ililru kepada Fengetahuan calqn dpktcr juga dituntut untuk

melakukan enkulfirasi yainr membentuk karakter dan watak yang sangat penting

bag nAun baldi"w (Aura?000)

Gejala yang berkernbang yang dapat diamati dalam masyarakat kita saat

ini jusFu men.unjukkan bd-rwa perbedaan-perhedaar kcpentingan antar pftak-

pihak yang berinteraksi dalam suatu lingkungan sering menjadi konflik

berkspa{rja[lga[ yang membawa dampak burul{, karsne masing-masing piha.k yaug

terlibat dalam interaksi tampaknya kurang memiliki kompetensi sosial. Gejala

seperti ini tcrjadi di berbagai bidang kshidupan bgkan saja ,rlalam bidaug

pendidikan kedokteran, tetapi juga bidang sosial, politilq ekonomi.

Bila meagasu pada Krasnor (dalam pidada Z00l) kom.pctensi se$ia!

dipandang sebagai kemampuan untuk mencapai tujuan pribadi dalam intsraksi

sosial se_kaligus memslihara rplasi sqsial dcngan orang lain, setiap saat dan dalan

berbagai situasi. Jika demikian maka tidak dapat dipungkiri bahwa kemampuan

uBt.uk Erampil secerc sosial merupakan hal yar€ p€nting agar kshidu.pan benamo

yang nyaman dan lebih memuaskan bagi semua orang dapat terpelihara.

selanjurrya pcngamalan terhada.p kejadlan sehari-hari mcngganaba,rkan

adanya perbedaan individual dalam kemampuan untuk berinteraksi sosial secara

kompetcu. Indivirdu yang sa.tu tampat dengan muCah me4ialin relasi yang beik

dengan orang lain dan dapat menyelesaikan perbedaan-perbedaan pendapat

maupun parbadaan ke_pentingan yang ada seaara e&ktif Seme.ntar-a individu

)

UNIVERSITAS MEDAN AREA




